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A. Uji Kolinearitas Kolinearitas
Hasil penelitian menunjukkan adanyakolinearitas. Dua atau lebih variabel disebut
kolinier apabila mereka mengukur atribut yang sama dari sebuah obyek. Berdasarkan
dat:apada penelitian ini terlilrat bahwa variabel rnengalami kolinearitas baik kolinearitas
lateral dan kolinearitas vertikal. Menurut Sholihin dan Ratmono (2AB), Kock (2015),
suatu variabel mengalami kolinearitas apabila mempunyai nilai >0.8 dan disebutkan
bahwa kolinearitas lateral adalah kolinearita antara variabel prediktor dan variabel
criterion. Dalam hal ini kolinearitas lateral te{adi antara indikator kompetensi daiam
variabel self-fficacy dan indikator kompetensi dalam variabel self-determined
motivation.
Variabel self-qfficacy dan variabel self-determined motivation mempunyai atribut
yang sama yaitu atribut kompetensi. Seperti terlihat dalam lampiran 17 bahwa nilai
kolinearitas untuk indikator kompetensi pada aspek self-efiicacy adalah 0.87, sedangkan
nilai kolinearitas unhtk indikator kompetensi pada aspek sef-detennined motivation
adalah 0.81. Sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi kolinearitas antar vaiabel tersebut
atau terjadi tumpang tindih antar indikator dalam variabel tersebut.
Kolinearita juga terjadi di antara indikator dalam satu variabel, atau terjadi
kolinearitas vertikal. Kock (2015) mengatakan bahwa kolinearita vertikal adalah
kolinearitas di antara indikator dalam variabel prediktor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai kolinearitas dalam indikator competence dan indikator canfidence dalam
variabel self-fficacy menunjukkan nilai yang cukup tingg yakni unflrk variabel
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competence sebesar 0.91 dan variabel confidence sebesar 0.91. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua atribut tersebut mengalami tumpang tindih dalam item-item pemyataannya.
Demikian juga untuk variabel self-determined motivation terdapat indikator yang saling
tumpang tindih yaitu antara indikator competence dan indikator relatedne^ss. Nilai
kolinearitas indikator competence sebesar 0.93 dan nilai kolinearitas indikator
relatedness adalah 0.91.
Uji kolinearitas juga bisa terlihat pada nilai VIF pada lampiran 7, 10 dan 13
masing-masing untuk variabel self-fficacy, self-determined motivation dan variabel
perilaku beladiri. Pada data tersebut nilai VIF (Full Collinearity) ketiga variabel
rnenunjukkan nilai yang tinggi, sedangkan menurut ketenfuan nilai VIF seharusnya <3.3
(Sholihin dan Ratrnono, 2013). Nilai FIV ini rnenunjukkan baik kolinearitas lateral
lnaupun kolinearitas vertikal.
B. I-r.ii Pengaruh Antar Variabel Se$:fficac1t, Se$-determbted motivation clan
Perilaku Belndiri
Uji pengaruh antar variab elsSelf-efficac!, .se{'-4rrumined motivation dan perilaku
beladiri dianalisis dengan menggunakan SEM-PLS software WarpPLS 3.0, di mana uji
hipotesis ini dalam SEM_PLS dinamakanjuga dengan uji inner model/structural model.
Sebelum dilakukan analisa terlebih dahulu dilakukan pemilihan setting pada software
WarpPLS 3.0 yang rneliputi pemilihan algoritma dan metode resampling, karena
pemilihan ini akan sangat menentukan hasil yang akan diperoleh. Algoritma yang
digunakan adalah algoritrna Warp3 PLS regression, di rlana algoritma ini
mengidentifikasi hubungan non linier antar variabel.
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Metode resampling yang digrrnakan dalam anaiisa ini adalah metode resampling
jachknifing, karena metode ini dapat menghasilkan koefisien dan nilai p yang reliabel
untuk ukuran sampel kecil yakni sampel kurang dari 100 responden (Kock, 2012).
Hasil secara umum dari analisa model penelitian ini bisa dilihat dari nilai APC
(Average Path Coelficient) , ARS ( Average R-Squared) dan AYIF {Average Variance
Inflation Factor) dan ketiganya disebut sebagai model fit indices dan p value. Nilai p
untuk APC dan ARS harus signifikan (p<0.05), sedangkan nilai AVIF sebagai indikator
multikolinearitas harus lebih kecil dari 5 (Sholihin, 2013).
Hasil output analisa adalah sebagai berilart :
APC:0.710, P<0.001
ARS:0.640, P<0.001
AVIF:3.290, Good if < 5
Dari hasil model fit indices di atas terlihat bahwa kriteria good of fit model
terpenuhi yaitu dengan nilai APC 0.710 dan ARS 0.640 serta signifikan (p<0.001).
Nilai AYIF sebesar 3.290 juga telah terpenuhi.
1. Uji Pengaruh Variabel Setf-efficay terhadap Perilaku Beladiri
Dari gambar 13 di bawah terlihat bahwa secara langsung SE (Self-fficacy)
berpengaruh positif terhadap PERI (perilaku bela diri) dengan koeflsien 0.45
(p<0 01). Karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa self-fficacy',
berpenganrh pada perilaku bela diri terpenuhi.
Pengarnh paling besar untuk aspek self-fficacy adalah indikator competence
dengan koefisien jalw 0.92 (p<0.01). Diikuti dengan indikator confidence dengan
nilai koefisien jalur 0.91 (p<0 01) , dan yang terakhir adalah indikator mastety
experience dengan koeflsien jalur 0.88 b<0.01). Selanjutnya terlihat bahwa 84 %
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variansi pada indikiltar competence memerlgaruhi self fficacy, 82 yo indikator
confidence mernengaruhi self-fficacy dan 78 7o variansi indikator mastery
experi enc e memengaruhi vmiabel se lf- effi cacy.
Gambar 13. Uji Pengaruh Self-effrcaq, terhadap Perilaku Beladiri
Untuk variabel perilaku beladiri terlihat bahwa pengaruh aspek paling besar
adalah aspek pragmatis dengan koefisien jalur 0.85 (p<0.01), diik-uti aspek manfaat
dengan koefisien jalur sebesar 0.80 (p<0.01) dan terkahir adalah aspek filosofi yang
tidak berpengaruh signifikan dengan variabel beladiri dengan koefisien jalur 0.24
(P:0.35). Variansi aspek pragmatis sebesar 72 % memenganrhi variabel perilaku
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beladiri, variansi sebesar 64 % dart aspek manfaat memengaruhi perilaku beladiri dan
variansi hanya sebesar 6 %dma aspek filosofi yang memengaruhi perilaku beladiri.
2. Uji Pengaruh Yariabel Self<ffteaey terhadap Perilaku Beladiri dengan
S e lf- determined mofiv ation sebtgai Intem e ningY ariabel
Gambar 14. Uji Pengaruh Self-efficucyterhadap Perilaku Beladiri dengan
Se$-determined motivatiozsebagai Intervening Yariabel
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Model indirect pada garnbar 14 di bawah adalah memasukkan vaiabel self-
determined motivation sebagai intervening variabel. Dari hasil perhitungan terlihat
bahwa self-fficacy berpengaruh secara tidak langsung terhadap self-determined
mativation dengan koefisien jalur sebesar 0.82 (p<0.01). Self-determined motivation
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku beladiri dengan koefisien jalaur
0.25 (p:0.14) Pada model indirect int self-e.fficacy juga tidak berpengaruh pada
perilaku beladiri dengan koefisien jalur 0.24 (p:0.12).
Jika dilihat dari variabel sel.f determined motivation makapengaruh paling besar
adalah indikator competence dengan koefisien jalur sebesar A.94 (tr)<0.01). Pengaruh
aspek relatedness sebesar 0.85 (p<0.01) dan pengaruh indikator autonomy terhadap
self-determined motivation dalah sebesar 0.84 (p<0.01). Variansi yang timbul pada
indikator competence memengaruhi sebesar 88 o/o, relatedness memengaruhi sebesar
72 o/o dan autononty memengaruhi self-determined motivation sebesat 84 o/a.
3. Perhitungan Efek Mediasi
Perhitungan pengaruh mediasi menurut Hair dkk (2013) dalam Sholihin (2013)
dengan cara menghitung VAF (Variance Accounted For) adalah sebagai berikut :
- Pengaruh tidak langsung adalah: 0.82 * 0.25
- Pengaruh langswrg /Direct
- Pengaruh total : 0.205 + 0.45






Jika nila VAF >80% maka memrnjukkan peran SDM sebagai pemediasi penuh
{fitll mediation) .IkaVAF bernilai di antara 2A%-80o (20olo<VAF<80%) rnaka dapat
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dikategorikan sebagai pemediasi parsial. Narnun jika nilai VAF <7}o/omaka dikatakan
tidak ada efek mediasi. Hasil perhitungan rnenunjukkan bahwa nilai VAF adalah 31.30
% selringga dapat disimpulkan bahwa variabel self-determined motivaliorz merupakan
variabel intervening secara parsial. Tetapi karena salah satu jalur tidak signifikan yaitu
jalgr SDM-PERI dengan koeflsien 0.25 (p<0.14) , maka dikatakan bahwa tidak ada
efek rnediasi.
C. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian model direct dan indirect ffict, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis. Hipotesis yang diajukan akan disirnpulkan melalui perhiturgan nilai
koeflsien jalur dan signifikansi untuk setiap jalur yang diteliti.
1. Pengujian Hipotesis-I,
Hl : Self-elficay mempunyai pengaruh terhadap perilaku bela diri karate usia
dewasa
Pengujian hipotesis pertama ini unhrk mernbuktikan bahwa self-fficacy (SE)
berpenganrh dan signrfikan terhadap perilaku bela diri karate (PEzu) usia dewasa.
Dilakukan dengan cara menghitung koefisien jaiur self-fficacy (SE ) terhadap
perilaku beladiri (PERI), yang memberikan hasil 0.46 (p<0.01). Dengan demikian
hipotesis diterima.
2. Pengujian Hipotesis-2
H2 : Setf-fficaqy mempunyai pengaruh terhadap self-determ'ned motivation
Penguj ian hipotesis untuk membuktikan b ahwa s e I f- ffi c a cy ( SE) berpengaruh
dan signifikan terhadap selJ-determined ruotivation (SDM) dilalokan dengan cara
menghitung koefisien jalur selJ-elficacy (SE ) terhadap self-determined motivaticsn
(SDM ), yang memberikan hasil 0.82 (p<0.01). Dengan demikian hipotesis diterima.
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3. Pengujian Hipotesis-3
H3 : Self-determined motivation mempuyai pengaruh terhadap perilaku beladiri
karate usia dewasa
Pengujian hipotesis untuk membuktikan bahwa self-determined motivalion
(SDM) berpenganrh dan signifikan terhadap perilaku bela diri karate usia dewasa
dilakukan dengan cara menghitung koefisien jalur SDM terhadap PERI , yang
memberikan hasil 0.25 (p : 0.14). Dengan demikian hipotesis ditolak.
4. Pengujian Hipotesis-4
H4 : Self-ef/icdcl mempunyai pengaruh terhadap perilaku bela diri karate usia
dewasa dengan s elf-det erm i ned mo tiv ati on sebagai variabel intervening
Pengujian hipotesis untuk membuktikan bahwa Self-elficac1, mempruryai
penganrh terhadap perilaku bela diri karate usia dewasa dengan self-determined
mottuation sebagai variabel intervening dilakukan dengan cara melihat kriteria yaitu :
a. Menguji signifikansi penganrh langsung (SE terhadap PERI) tanpa memasukkan
variabel pemediasi (SDM) . Jika pengaruh langsurg SE tidak signifikan maka tidak
ada efek mediasi. Setelah diuji ternyata SE rnempunyai penganrtr signifikan
terhadap PERI dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.46 (p<0.01) , sehingga
terdapat efek mediasi.
b. Selanjutnya menghitung rnodel dengan memasukkan efek mediasi SDM, dan
menguji signifikansi pengaruh tidak langsung (SE-SDM dan SDM-PERI). Jika
pengamh tidak langsung kedua jalur tersebut signifikan maka dihitung VAF, tetapi
jika pengaruh tidak langsung tidak signifikan maka berarti tidak ada efek mediasi.
c. Setelah dilakukan perhitungan ternyata jalur SE-SDM mempunyai pengaruh
signifikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.82 (p<0 01) , tetapi ketika dqi
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jalur SDM_PERI ternyata tidak signifikan dengan nilai koefisien jalw sebesar 0.25
fu:O. la) . Kesirnpulan yang dapat diarnbil adalah self-deterrnined motivation tidak
memberikan efek mediasi pada pengaruh self-fficacy terhadap perilaku beladiri
karate usia dewasa.
Koefisien jaltx {path coefisient) seperti yang terlihat pada lampiran 14 terlihat
bahwa mastery experience, competence dan self-confidence memberi pengaruh yang
signifikan terhadap self-efficacy rnasing masing dengan koeflsien jalur sebesar 0.88
$<0.01), 0.92 (p<0.01) dan 0.91(p<0.01). Aspek yang paling besar memengaruhi
konstruk SE adalah competence, kemudian diikuti confidence, dan terakhir adalah
mnster expefience.
Aspek auton{)my, campetence dan relaledness pada variabel selJ'-determ'ned
ntotivationmenunjukkan hasil yang signiflkan (p<0.01) dengan koefisien jalur sebesar
0.84 (p<0.01), 0.940)<0.01) dan 0.85(p<0.0i) Dari data tersebut terlihat bahwa aspek
yang paling memengaruhi untuk kosntruk self-determined motivation adalah
competence, kemudian oleh indikator relatednes,s, dan terakhir adalah indikator
autonomy.
Aspek pragmatis memberi pengaruh signifikan terhadap perilaku bela diri
fu<6 01) dengan koefisien jalur sebesar 0.85. Aspek rnanfaat juga memberi pengaruh
signifikan terhadap perilak-u bela diri (p<0.01) dengan koefisien jalur sebesar 0.80.
I;ntgk aspek filosofi tidak mernberi pengaruh sigoifikan terhadap bela diri (p:0.35)
dengan koeflsien jalur sebesN A.23. Dapat disimpulkan bahwa aspek yang paling
memengaruhi urtuk perilaku beladiri adalah aspek pragmatis, diil<tti oleh aspek
manfaat, sedangkan aspek filosofi tidakmempuryai pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku bela diri
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Effect size dapatdikelornpokkan dalam tiga kategori yaitu lemah (0.02) medium
(0.15) dan besar (0.35) (Kock, 2011). Hasil estimasi menrurjukkan bahwa elJbct size
mastery experience, kompetensi dan conJidence adalah sebesar 0.78, 0.84 dan 0.82,
dan termasuk dalam kategori effect size besar seperti terlihat dalam lampiran 15.
Autofiomy memberikan pengamh sebesar 70 Yo pada SDM, sedangkan
kompetensi memberikan pengaruh 88% dan hubungan dengan orang lain memberikan
pengaruh sebesar 82Yo pada self-determined motivarior seseorang. Ketiga aspek ini
memberikan effict size yang besar. Aspek pragmatis yang berisi indikator bahwa bela
diri sebagai olah raga dan kesehatan memberikan effect size besar pada perilaku bela
diri, yaitu 72 o/o. Aspek manfaat dengan indikator bahwa perilaku beladiri digunakan
sebagai real tife combat dan awareness juga memberikan effect size besar pada
perilaku bela diri, dengan koefisien detenninasi sebesar 64 %. Aspek yang
berhubungan dengan filosofi pada bela diri hanya memberikan effect size mediurn pada
perilaku bela diri sebesar 0.06. Hal ini berarti bahwa hanya 6'/, darl filosofi budho bela
diri, yang memberikan pengaruh pada perilaku bela diri.
D. Pembahasan
1. Pengaruh self-efftcucy terhadap perilaku beladiri karate pada usia dewasa
Perilakubeladiri karate erat kaitannya dengan self-efficacy seseorang. Seseorang
dengan setf-ellrcacy yang tinggi mempunyai kepercayaan bahwa dirinya mampu
menyelesaikan suatu tugas, seberapa besar upaya yang dilakukan dan sampai berapa
lama seseorang mampu bertahan dala:n melaksanakan tugas. Hasil penelitian
menunjukkan batrwa terdapat huburgan yang signrflkan antara selJ'-elficacy dengan
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perilaku beladiri karate khususnya pada usia dewasa dengan koefisien sebesar 0.46
(p<0.0i).
Bandr.ua (1977) mengatakan bahwa self-efircacy dapat digrrnakan untuk
menganalisis perilaku seseorang termasuk perilaku menghindar. Hasil penelitian
rnenunjukkan bahwa meskiptur se$'-fficacy berpengaruh signifikan terhadap perilaku
beladiri, tetapi fakta di lapangan menun-iukkan bahwa self-fficacy yang tinggi pada
karateka sabuk hitam, tidak menjamin bahwa karateka tersebut tetap melalmkan
pelatihan beladiri. Hal ini berarti ada perilaku menghindar dari karateka sabuk hitam
dalam bela diri tersebut. Dikemukakan lebih lanjut oleh Bandura (1977) perilaku
menghindar seseorang ini erat kaitannya dengan harapan akan hasil yang akan dicapai.
Harapan sendiri tidak akan menghasilkan tujuan yang diinginkan apabila ada perasaan
ragu-ragu untuk mencapainya. Keraguan tirnbul dari tujuan yang tidak jelas dari
seseorang. Demikian juga yang terjadi dangan karateka sabuk hitarn, karena merasa
tujuan dari beladiri rnasih kabur dan belum pasti, mereka menjadi ragu-ragu akan
harapan yang sudah ada. Karena ragu-ragu ini, akhirnya mereka justru melakukan
perilaku menghindar, jarang datang berlatih atau justru tidak mau lagi melatih di dojo'
Kompetensi, rasa percaya diri dan pengalaman menerima kesuksesan dan
kegagalan seseorang sangat memengaruhi perilaku bela diri. Kemampuan atau skill
dalam bela diri berkembang karena adanya latihan yang terus menerus tanpa adanya
rasa bosan, sehingga diharapkan semakin lama seseorang berlatih maka kemampuan
bela dirinya juga semakin rneningkat. Begitu pula dengan rasa percaya diri, semakin
tinggi kemampuan seseorang maka rasa percaya diri dalam melakukan bela diri juga
semakin meningkat. Sedangkan mastery experience merupakan daya pendorong bagi
perilakg beladiri. Seorang sabuk hitam yang berprestasi baik dalam pertandingan
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maupul berpre stasi dalam mendidik kohainya, sangat berpengaruh pada kelangsungan
pelatilran bela diri yang dilakukan.
Disebtrtlan oleh Bandura (1977) secara psikologis peran selJ'-fficacy berada
dalam mekanisme peripheral (peripheral mechanism\. Perilaku seseeorang sangat
dipengamhi oleh pengalaman dimya sendiri, pengalaman orang lain, dan stunber-
sumber yang benrpa simbolik. Hal ini bisa menjelaskan bahwa mastery experience
yaitu pengalaman-pengalaman baik kesuksesan ataupun kegagalan seseorang sangat
berpengaruh pada self-elficacy. Dengan pengalaman sukses yang dipunyai, seseorang
akan memproses dan mengingat dalam mekasisme peripheral nya, sehingga
pengalaman tersebut mengendap dalam kognitif sebagai pengalaman yang
menimbulkan halapan yang lebih baik. Sebaliknya pengalaman kegagalan yang
diproses dalam mekanisme peripheral akan menurunkan harapan yang berdampak
pada keperc ayaafidiri dan kompetensi dirinya.
Self-fficacyjuga berbeda-beda antar satu orang dengan orang lain, di mana
perbedaan ini bisa disebabkan salah satuinya oleh faktor usia (Mauer, Neergaard, dan
Linstad, 2009). Dijelaskan bahwa kenaikkan usia seseorang sangat memengaruhi sely'
efrtcacy-nya, semakindewasaseseorang makaseu'eficacy juga sernakinrneningkat.
Tetapi hasil analisa deskriptif penelitian menunjukkan bahwa semakin
meningkat usia seseorang maka jumlah mereka dalam berlatih beladiri justnr semakin
menurun. Hal ini berhubungan dengan tujuan dan harapanyang hendak mereka capai.
Seperti diielaskan di atas tanpa tujuan yang tidak jelas, akan menunmkan self-efficacy'
Tujual karateka sabuk hitam ini beium jelas, melanjutkan karir sebagai atlet ataukah
sebagai non atlet. Sebagai atlet mereka akan mengalami kesulitan karena masalah
Llmur, sedangkan untuk mendalami sebagai karateka non atlet, mereka harus
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mengetahui filosofi dari beladiri. Sedangkan unsur filosofi belum mereka terapkan
dalam perilaku beladiri ini, terlihat dalarn hasil penelitian bahwa aspek filosofi tidak
signifikan terhadap perilaku bela diri dengan koefisien 0.2a (p:0.35). Sehingga mereka
mengalami kebingungan dengan tujuan yang hendak dicapai, hal inilah yang
rnengakibatkan penurunan junlah karateka sabuk hitam.
2. Pengaruh self-efficacy terhadap s elf'determined motivatio n
Terdapat hubungan yang positif arfiara self-elficacy dengan motivasi seseorang.
Hasil penelitian rnenunjukkan terdapat nilai koefisien jalu sebesff 0.82 (p<0.01)
sehingga terdapat hubturgan yang signifikan afltara self-fficaey dengan SDM . Hal ini
sesuai dengan penelitian Garrin (2014) yang menyatakan ada pengaruh antara self'
ffi c acy dengan se U'-det erftline d mo t ivati on.
Kemampuan yang dipunyai, rasa percaya diri serta pengalaman sukses yang
didapatkan bisa menjadi motivasi seseorang dalarn rnelakukan bela diri. Motivasi
tersebut merupakan rnotivasi intrinsik yaitu rnotivasi yang timbul dalam dirinya sendiri
dan digrrnakan untuk melalokan bela diri (Pelletier et al., 1995). Disamping itu juga
terdapat motivasi eksternal yang memengaruhi perilaku beladiri. Motivasi eksternal ini
misalnya rnenjaga narna baik, rnenjalin relasi atau karena disuruh oleh sabuk yang lebih
tinggt tingkatannya, dan hal itu semua memengaruhi kemarnpuannya beladiri (Ariani,
2017).
Dari hasil data penelitian terliliat bahwa selJ:fficacy ini berpengaruh nyata
terhadap motivasi intrinsik karateka yang berupa autonomy dan motivasi intrinsik
berupa kompetensi dirinya. Terlihat dari koefisien jalur autonomy sebesar 0.84,
koefisien jalur competence sebesar 0.94 dan koefisien jalur untuk relatedness sebesar
0.85.
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rneskipun self-fficacy berpengaruh
nyata terhadap self-determined motivation, tetapi self-determined motivation sendiri
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku beladiri. Hal ini berhubtutgan
dengan tujuan dari karateka sabuk hitam dalam perilaku bela dirinya. Tidak adanya
tujuan yang jelas menimbulkan kebingrrngan dan hilangnya motivasi dalam beladiri
sehingga melakukan perilalar menghindar (Bandura, 197 7 ).
3. Pengaruh self-determined motivation terhadap perilaku tlela diri karate
Dari hasil penelitian terlihat bahwa indikator yang paling rendah pengaruhnya
terhadap self-detrntined motivation adalah autonomy dengan koefisien jalur sebesar
0.84 (p<0.01). Hal ini disebabkan karena karateka sabuk hitam menganggap bahwa
tidak selamanya mereka dapat menentukan nasibnya sendiri, artinya mereka masih
tergantung dengan orang lain baik pelatih maupun orang tua unflrk menyelesaikan
suatu masalah. Terutama hal ini terjadi pada responden yang berusia di bawah 20
tahun, sehingga segala hal yang berhubungan dengan karate juga masih tergantung
dari orang lain. Koka dan Hagger (2010) mengadakan penelitian bahwa seseorang
yang berusia di bawah 18 tahun mempunyai self-determined motivation yang rendah
terutama dalam melakukan aktivitas fisik.
Dalam hal kompetensi, para sabuk liitam menganggap bahwa kemampuan dalam
menggasai beladiri adalah penting baik dalam bela diri yang trersifat pragmatis maupun
beladiri yang bersifat manfaat sebagai reat ldb comhat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa koefisien jalur antara self-determined motivation dengan perilaku bela diri
adalah tidak signiflkan dengan nilai sebesar 0.25 dengan (p<0.14). Hal ini berarti
bahwa tidak ada pengaruh efitaramotivasi dengan perilaku bela diri unttik responden
dalam penelitian ini. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa motivasi bukan
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merupakan variabel intervening bagi self-elficacy dan perilaku bela diri. Dengan
demikian mrurculnya kernampuan/skill, rasa percaya diri untuk melakukan bela diri
tidak membutuhkan adanya motivasi dalam dirinya. Tanpa adanya motivasi baik
motivasi infinsik maupun motivasi ekstrinsik, maka seseorang tetap akan melakukan
bela diri asal mempuryai kemampuan, percaya diri dan pengalaman st*ses yang
pemah diraih.
4. Integrasi antara se$-effrcucy, self4etermined motivatior dengan perilaku
beladiri karateka sabuk hitam usia dewasa
Selama ini para karateka sabuk hitam dari dojo-dojo karate shotokan memprmyai
pandangan bahwa seseorang disebut sebagai karateka apabila mereka menjadi atlet'
Artinya mereka lebih menghargai seorang karateka yang ikut dalam kompetisi
pertandingan yang sering diadakan baik oleh instansi pernerintah, perguruan tinggt
maupun oleh Forki sendiri. Sehingga ada kecenderungan bahwa setiap karateka
diharapkan selalu mengikuti kompetisi yang diadakan.
pertandingan atau kompetisi dari karate ini rnengandung dua aspek mendasar
bagi karateka yaitu pertama, hanya karateka yang berprestasi dan mampu mengikuti
pertandingan saja yang dapat mengikuti pelatihan beladiri ini. Karateka yang tidak
mempuryai prestasi seolah-olah tidak mendapat tempat dalarn beladiri, mereka merasa
dianaktirikan. Padahal sebenarnya tujuan dari karate sendiri tidak hanya unttlk
pertandingan tetapi juga ufuk kesehatan dan menambah wawasan teknik w'fiuk real
life combat bahkan digunakan sebagi filosofi hidup Kedua untuk mencapai tahap
pertandingan ini biasanya hanya berlangsung pada usia produktif skitar 18-30. Setelalr
usia mencapai lebih dari usia produktif ada kecenderungan para karateka merasa tidak
berguna lagi.
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Sesuai dengan pendapat Van Diijk, Leffers dan Lodder (2014) bahwa semakin
meningkat umur seseorang, kecenderungan untuk berperilaku bela diri semakin
menurun. Hal ini disebabkan karateka yang bemsia lebih dari 40 tahun melakukan
beladiri lebih pada tujuan menjaga kesehatan flsik dan mental dan untuk kesenangan.
Sebaliknya bela diri untuk remaja berhrjuan untuk mencari prestasi dalam kompetisi
pertandingan. Sependapat dengan Twemlo, Sacco dan Fonagi, (2008) yang
menyatakan bahwa semakin meningkat umur seseorang maka hrjuan dan motivasi
untrk melakukan beladiri juga berubah. Motivasi dan tujuan anak dan remaja adalah
untuk kompetisi sedangkan orang dewasa mempunyai tujuan unhrk olah raga dan
kesehatan.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa self determined motivation sebagai
intervening variabel terbukti secara sigrrifikan tidak memberikan efek mediasi pada
perilaku beladiri. Dari data ini dapat menjelaskan fakta di lapangan bahwa
kebingungan yang dialami karateka sabuk hitam sehingga tidak lagi berlatih karate
adalah tidak adanya motivasi dalam dirinya untuk tetap berlatih. Meskipun sebenamya
self-efficacy mereka cukup tinggr dan terbukti dari hasil penelitian bahwa self-fficacy
berpengaruh signifikan terhadap perilaku beladiri karataeka sabuk hitam, tetapi self'
fficacy tersebut tidak cukup untuk menjadikan seseorang terus berlatih beladiri.
Menurut Alderman (2004) motivasi seseorang erat kaitannya dengan tujuan
hidup dari seseorang. Motivasi tidak hanya menenhrkan tujuan dari apa yang
diinginkan oleh seseorang, tetapi juga menentukan proses bagaimana cara menempuh
tujuan tersebut. Begitu juga yang terjadi dalam karateka shotokan sabuk hitam. Dari
awal mereka belum bisa menetapkan tujuan dari beladiri ini, sesuai dengan pemyataan
di atas bahwa tujuan karateka harus jelas apakah ingin menjadi atlet ataukah tidak. Dari
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tujuan yang telah ditetapkan ini, mereka akhirnya mempunyai rnotivasi unttrtrr
mencapainya. Dengan motivasi ini mereka bisa mempunyai otonomi diri turtuk
menenflrkan pililran bagi dirinya sendiri.
Aspek filosofi mempunyai pengaruh yang tidak signiflkan terhadap perilaku
bela diri. HaI ini disebabkan karena responden beltrm memahami filosofi-fllosofi yang
terkandung dalam karate. Mereka masih menganggap bahwa karate untuk kepentingan
praktis olalr raga dan kesehatan, serta kepentingan manfaat untuk real life combat lebih
penting daripada karate yang mempelajari budlio karate. Hal ini juga berhubungan
dengan usia dari responden. Responden dengan usia di bawah 30 tahun biasanya rnasih
mementingkan pertandingan daripada memahami budho karate. Data deskriptif
menurjukkan hasil bahwa responden paling banyak berada pada usia 18-24 tahrut
sebesar 43 o/o. Filosofi yang belum diterapkan ini menyebabkan tujuan dari setiap dojo
shotokan yang ada pada sampel ini selalu mengedepankan karate hanya unhrk
pertandingan saja.
Menurut akar dari karate sendiri yang berasal dari Okinawa, karate memang
tidak unhrk dipertandingkan, Sesuai dengan pendapat Messoud (2016) bahwa beladiri
karate adalah bela diri yang penuh dengan filosofi budho. Bela diri ini rnurni tidak
mtuk olah raga dan kesehatan tanpa adanya kompetisi. Tetapi dengan berjalannya
waktu dan rnenyebarnya bela diri ke berbagai Negara, karate bertransformasi menjadi
bela diri yang dipertandingkan dalam ajang kompetisi.
Tidak bisa dipungkiri bahwa karate shotokan adalah bagian dari organisasi
FORKI (Federasi Olah raga Karatedo Indonesia). Di mana dalam organisasi FORKI
ini memang dibtrtuhkan kompetisi dalam pertandingan yang diadakan dan rnenjadi
kewajiban dari masing-masing dojo untuk mengirimkan atlet-atletnya. Di sini
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kesempatan bagi sabuk hitarn sebenarnya untuk melatih atletnya dalam pertandingan,
dan bisa digurakan sebagai motivasinya berlatih.
Perlu disadari oleh karateka sabukhitam di semua dojo shotokan adalahbahwa
bela diri karate ini tidak saja digunakan dalam pertandingan yang sifatnya kornpetisi,
tetapi juga untuk pengembangan dojo dengan tujuan salah satunya adalah rnendidik
generasi muda. Hal ini bisa dijadikan motivasi karateka shotokan bahwa masih banyak
calon-calon karateka yang memang tidak mempturyai tujuan menjadi atlet
pertandingan apabila mereka rnasuk karate, tetapi tujuan mereka adalah mengasah
teknik bela diri prak;tis yang bisa digunakan trntuk real life combat.Ini yang harus
dijadikan motivasi sabuk hitam yang tidak pernah menjadi atlet untuk tetap melatih
mereka.
Perlu ditumbuhkan motivasi dalam diri karateka sabuk hitam bahwa apabila
tidak bertanding lagi, bukan berarti mereka tidak berguna, karena banyak aspek dari
karate yang belum tersentuh. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa aspek filosofi
tidak berpengamh nyata terhadap perilaku bela diri karateka sabuk hitam. Ini
membuktikan bahwa karateka belum menyadari bahwa memasukkan fllosofi karate
dalam berlatih bela diri sangat diperlukan. Karena dari situ banyak yang bisa dipelajari
oleh karateka sabuk hitam, tidak hanya teknik tetapi juga tentang budho karate yang
belum diterapkan di semua dojo karate.
Latihan bela diri harus jelas tujuan dan motivasi yang mendasari calon karateka
sehingga bisa diarahkan mana yang akan menjadi atlet dan mana yang hanya mau
berlatih bela diri saja. Dengan tujuan yang jelas ini mereka dilatili oleh sabuk hitam
yang mempunyai hrjuan sama pula, sehingga kompetensi mereka meningkat baik
teknik dan penguasaan bela diri, serta rasa percaya dirinya. Seorang karateka akan
92
mempuyai rasa percaya diri menjadi seorang atlet dan begitu juga sebaliknya karateka
yang tidak atlet juga percaya diri berlatih untuk menguasai bela diri. Kepercayaan diri
dan kompetensi diri yang diasah lewat pelatihan bela diri , selalu disertai dengan
motivasi yang tepat atau dengan kata lain apabila self detetmined rnotivation matnry
memediasi berlangsungnya self- 
"ffirary terhadap perilaku beladiri, maka karateka
sabuk hitam tidak lagi kebingungan dalam menetapkan tujuan yang dicapai.
E. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini mengandung keterbatasan, yang disebabkan data yang
digunakan didapat dari penggunaan kuesioner yang didasarkan pada persepsi
masing-masing responden. Hal ini memungkinkan adanya perbedaan antara
jawaban yang diberikan oleh responden sesuai dengan persepsi yang
dimilikinya , dengankeadaan yang sebenarnya.
2. Terjadinya kolinearitas karena adanya aspek yang sarna yaitu aspek
competence pada variabel sel.f-efiicacy dan variabel self-determined
motivation. Kolinearitas ini menyebabkan tumpang tindih pada item-item
pernyataan yang terdapat pada kuesioner, sehingga menimbulkan bias
pengukuran (common method bias).
